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Kinerja Perdagangan
Indonesia Tahun 2016

Mengalami Perbaikan

NEWSietter

Jakarta, 1 Februari 2017 - Pada bulan Desember 2016, neraca perdagangan Indonesia mencatat surplus sebesar USD 992,10 Juta yang terdiri

Grafik 1 Mitra Dagang Utama Penyumbang Surplus dan
Defisit Neraca Perdagangan Nonmigas Indonesia
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Sementara itu, negara mitra dagang yang
menyebabkan defisit perdagangan nonmigas
antara lain; RRT dengan nilai defisit sebesar
USD 15,59 miliar; Thailand sebesar USD 3,99
miliar; Australia sebesar USD 1,86 miliar; Brasil
sebesar USD 1,29 miliar; dan Argentina
mencatat defisit sebesar USD 1,15 miliar. Total
i defisit perdagangan nonmigas antara
o Indonesia dengan kelima negara mitra dagang
tersebut sebesar USD 23,89 miliar. Defisit

perdagangan antara Indonesia — Thailand
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0,37 miliar (Grafik 1).

Ekspor Desember 2016 mengalami peningkatan, namun belum mampu mendorong kinerja ekspor 2016

Penurunan impor migas menekan kinerja impor tahun 2016

Impor bulan Desember 2016 tercatat USD 12,78 miliar, mengalami
kenaikan sebesar 5,82% dibanding Desember 2015. Kenaikan impor
terutama disebabkan oleh meningkatnya impor nonmigas sebesar
7,91%. Adapun total impor tahun 2016 tercatat 135,65 USD miliar.
Nilai impor tahun 2016 mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya sebesar 4,94%. Penurunan impor berasal dari
menurunnya impor migas terutama pada impor hasil minyak
sebesar 28,97%. Berdasarkan penggunaannya, barang impor yang
mengalami peningkatan terbesar merupakan golongan barang
konsumsi yang meningkat sebesar 13,54%, sehingga pangsa pun
meningkat dari 7,62% tahun 2015 menjadi 9,10% pada tahun 2016.
Kenaikan impor barang konsumsi di topang oleh peningkatan impor
daging hewan sebesar 121,8 %; sayuran sebesar 24,7 %, serta alas

kaki sebesar 17,1%. Di sisi lain, impor bahan baku/penolong dan
barang modal mengalami penurunan masing-masing 5,73% dan
9,64%. Meskipun menurun, pangsa impor bahan baku/penolong
tetap yang terbesar yakni 74,42%. Selama tahun 2016, bahan baku/
penolong yang impornya mengalami penurunan signifikan antara
lain: Benda-benda dari besi dan baja (-21,1%); bahan kimia organik
(-16,2 ); dan pupuk (-22,7%). Penurunan impor barang modal juga
mengakibatkan menurunnya pangsa impor kelompok tersebut dari
16,70% di tahun 2015 menjadi 16,48% tahun 2016. Penurunan
impor barang modal terjadi pada: mesin/pesawat mekanik (-5,8%);
mesin/peralatan listrik (-0,7%); dan kendaraan bermotor dan
bagiannya (-0,8%) (Grafik 3).
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mendorong perolehan surplus kumulatif yang lebih besar
dibandingkan tahun 2016. Surplus tahun 2016 tercatat USD 8,78
miliar, jauh lebih tinggi dibandingkan perolehan tahun 2015 sebesar

menurun dari USD 6,04 miliar pada tahun 2015 menjadi USD 5,64
miliar (Tabel 1).

Peningkatan ekspor bulan Desember 2016 belum mampu

mendorong kinerja ekspor tahun 2016 yang masih lebih
rendah dibandingkan tahun 2015. Ekspor tahun 2016 tercatat
USD 144,43 miliar, menurun 3,95% (YoY). Penurunan ini
terutama berasal dari penurunan ekspor migas sebesar

mengalami pen
miliar pada tahu

Sumber : BPS (diolah Puskadaglu, BPPP)

29,54%, terutama pada hasil minyak dan gas yang menurun masing-masing
sebesar 51,35% dan 31,95%. Adapun ekspor nonmigas juga masih

urunan namun tipis sebesar 0,34% menjadi USD 131,35
n 2016 (Grafik 2).
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dan produk perhiasan/permata (HS 71) (Tabel 2).
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